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Abstrak 
Perbedaan gaya kognitif siswa dalam belajar, memberikan persepsktif yang berbeda pada saat memahami 

tahapan pemecahan masalah barisan dan deret. Tujuan dari penelitian ini mengeksplorasi cara berpikir 

siswa dalam memecahkan masalah barisan dan deret dari perbedaan gaya kogntifi. Metode penelitian 

kualitatif dipilih karena sesuai untuk mendeskripsikan bagaimana siswa field dependent dan independent 

dalam memecahkan masalah matematika. Pemlihan subjek dilakukan pada kelas XI dengan 

mempertimbangkan perbedaan gaya kognitif siswa. Tes instrumen masalah barisan dan deret  yang sudah 

divalidasi diberikan pada siswa. Data yang diperoleh dari penelitian ini yaitu transkripsi, hasil pekerjaan 

siswa dan catatan lapangan. Analisis data penelitin menggunakan kode-kode yang didasarkan atas 

tahapan pemecahan masalah. Kode-kode yang memiliki karakteristik yang sama dikumpulkan sebagai 

dasar untuk mendeskripsikan cara siswa memecahkan masalah barisan dan deret. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa cara berpikir siswa dengan gaya Field Independent cendrung berpikir konseptual. 

Pemilihan informasi dan pengunaan rumus matematika yang dilakukan oleh field independent selalu 

berbasis pada data dan pengetahuan yang ia miliki. Hal berbeda dengan siswa dengan gaya Field 

Dependent cendrung berpikir menyelesaikan soal dengan menggunakan konsep tetapi cenderung selalu 

ingin cepat dalam setiap tahapan pemecahan masalah yang terkadang kesalahan dalam keputusan.  
 

Kata kunci : Barisan, deret, field dependent, field independent, pemecahan masalah 

 

Abstract 

Differences in students' cognitive styles in learning, provide different perspectives when understanding 

the stages of problem solving in sequences and series. The purpose of this study is to explore students' 

ways of thinking in solving problems of sequences and series of different cognitive styles. The qualitative 

research method was chosen because it is suitable for describing how field dependent and independent 

students solve mathematical problems. Subject selection was carried out in class XI taking into account 

the differences in students' cognitive styles. Instrument tests for sequences and series problems that have 

been validated are given to students. The data obtained from this study are transcriptions, student work 

results and field notes. Research data analysis uses codes based on the stages of problem solving. Codes 

that have the same characteristics are collected as a basis for describing how students solve sequence 

and series problems. The results showed that the way students think with the Field Independent style 

tends to think conceptually. The selection of information and the use of mathematical formulas carried 

out by independent fields is always based on the data and knowledge they have. This is different from 

students with the Field Dependent style who tend to think of solving problems using concepts but tend to 

always want to be fast in every stage of problem solving which sometimes makes mistakes in decisions. 
 

Keywords: Field dependent, field independent, problem solving, sequence, series.  
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PENDAHULUAN  

Pembelajaran matematika saat ini 

tidak lagi berorietasi hanya pada hasil 

pembelajaran matematika yang dicapai 

oleh siswa(Hastuti et al., 2021; Septiany 

et al., 2015). Pembelajaran matematika 

perlu meningkatkan berbagai kemam-

puan matematis siswa. Peran penting 

dari pemecahan masalah matematika 

menjadi prasyarat dalam berbagai 

materi matematika saat ini. Dengan 

pemecahan masalah yang baik, siswa 

belajar banyak hal tentang matematika 

dari memahami suatu masalah sebelum 

menyusun tahapan penyelesaian. Siswa 

berulang-ulang membaca masalah 

dengan tujuan mengidentifikasi infor-

masi-informasi penting yang diperlukan 

untuk memahami masalah(Maarif et al., 

2022; Mardhiyana & Sejati, 2016). 

Kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa saat ini dirasakan 

sangat dibutuhhkan.  

Beberapa penelitan-penelitian 

yang berkaitan dengan kemampuan 

pemecahan masalah matematika 

berpendapat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

dibutuhkan saat ini (T. Handayani et al., 

2020; Melin et al., 2015; Riawan & 

Puspananda, 2020; Silaban et al., 2022). 

Siswa yang memahami konsep 

matematika dengan baik harus diuji 

dalam memecahkan masalah 

matematika (Umam & Susandi, 2022). 

Kemampuan memecahkan masalah 

matematika penting karena saat proses 

dilakukan siswa juga menganalisis 

informasi sebelum merencanakan 

tahapan penyelesaian. Tahapan penyele-

saian juga membutuhkan pemahaman 

konsep yang baik karena siswa perlu 

mengaitkan masalah dengan konsep 

yang sudah dipelajari (Maulidya, 2018; 

Wahyu Hidayat, 2018). Semakin 

sederhana tahapan penyelesaian 

masalah yang disajikan semakin baik 

pemahaman siswa terhadap masalah dan 

konsep matematika. Hal ini menjadi 

sangat penting bagi perkembangan 

kognitif siswa karena harus berhadapan 

dengan berbagai persoalan yang 

mungkin belum diketahui. Dengan 

kemampuan pemecahan masalah yang 

baik dapat menjadi bekal terbaik siswa 

dalam menyosong hari depan yang lebih 

cerah.  

Hasil-hasil penelitian sebelumnya 

belum ada yang secara spesifik 

membahas mengenai bagaimana 

kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa dalam masalah barisan 

dan deret (T. Handayani et al., 2020; 

Silaban et al., 2022; Sofia et al., 2021). 

Pembahasan masih masih seputar 

pemecahan masalah deret tapi tidak 

secara spesifik membahas tentang 

perbedaan dua karateristik antara field 

dependent dan independent (Hasan, 

2020).  

Fakta yang menarik dari lapangan 

bahwa mengetahui proses bagaimana 

siswa memecahkan masalah deret dan 

barisan menjadi salah satu prasyarat 

penting dalam proses pengembangan 

model pembelajaran matematika 

(Riawan & Puspananda, 2020). Dengan 

mengetahui bagaimana siswa 

memecahkan masalah deret dan barisan 

sangat berpotensi bagi pengembangan 

pembelajaran untuk lebih memahami 

bagaimana membuat pembelajaran yang 

lebih efektif dan efisien (Nurfadilah et 

al., 2016; Sofia et al., 2021).  

Dari penjelasan di atas, dapat 

dipahami bahwa kebutuhan untuk 

memahami bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

untuk masalah deret sangat dibutuhkan. 

Harapan bahwa penelitian ini dapat 

memberikan sedikit kontribusi dalam 

memahami bagiamana kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa 

pada materi deret dan barisan.  



AKSIOMA:  Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika   ISSN 2089-8703 (Print)     

 Volume 11, No. 4, 2022, 3492-3501   ISSN 2442-5419 (Online) 

 

DOI: https://doi.org/10.24127/ajpm.v11i4.6063   

 

3494|     

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian 

kualitatif deskriptif yang mempertim-

bangkan pentingnya memahami 

bagaimana memecahkan masalah deret. 

Data penelitian akan terbagi dua yaitu 

data transkripsi hasil wawancara dan 

hasil pekerjaan siswa. Data selanjutnya 

akan dikomparasi dengan menggunakan 

kode-kode yang dihasilkan dari analisis 

data.   

Pemilihan subjek dilakukan pada 

Kelas XI dengan jumlah siswa 27 yang 

terdiri atas 19 laki-laki dan 8 

perempuan. Dalam mengidentifikasi 

perbedaan gaya kognitif, siswa diminta 

untuk mengeksplorasi bentuk sederhana 

yang tersembunyi dalam bentuk gambar 

yang cukup kompleks(Altıntaş & 

Görgen, 2018). Tes ini menggunakan 

group embaded figures test (GEFT) 

yang terdiri dari 3 bagian dimana bagian 

pertama terdapat 7 masalah, bagian dua 

dan tiga terdapat 9 masalah 

(Kusumawati & Andriyani, 2021). 

Berdasarkan data yang ada terdapat 13 

siswa yang memiliki gaya kognitif 

independent dan 14 siswa memiliki 

gaya kognitif dependent. Ringkasan dari 

data pemilihan subjek dapat dilihat pada 

Tabel 1.  

 

Tabel 1. Demografi subjek penelitian 

  Jumlah 

Gender Laki – laki  19 

Perempuan  8 

Gaya 

kognitif 

Independent 13 

Dependent  14 

  

Instrumen utama dalam penelitian 

ini adalah peneliti. Hal ini disebabkan 

peneliti sangat dominan dalam 

menentukan hasil penelitian yang 

diperoleh. Namun, kemampuan peneliti 

dalam menyajikan hasil harus 

berlandaskan teori Polya dengan empat 

tahapan yaitu memahami suatu masalah, 

merencanakan penyelesaian, meng-

implementasikan penyelesaian, dan 

mengoreksi hasil pekerjaan yang sudah 

diperoleh. Instrumen pendukung yang 

digunakan yaitu masalah matematika 

yang berkaitan dengan deret yang sudah 

divalidasi oleh dua orang guru dan satu 

orang dosen dengan pendidikan doktor.  

Pengambilan data penelitian 

dilakukan dengan memberikan masalah 

deret kepada seluruh siswa. Siswa 

diminta untuk mengerjakan masalah 

dengan jangka waktu 60 menit. Dari 

hasil pekerjaan siswa dikategorikan 

berbasis perbedaan gaya kognitif siswa 

yang sudah diketahui sebelumnya. 

Beberapa siswa yang memiliki 

komunikasi yang baik dipilih untuk 

diwawancara secara mendalam. Hasil 

wawancara ditranskripsikan dengan 

mempertimbangkan hal-hal yang 

memang dibutuhkan untuk melakukan 

analisis data penelitian.  

Analisis data penelitian 

dilakukan dengan cara mereduksi dari 

transkripsi wawancara. Jika data yang 

tidak mendukung untuk mengeksplorasi 

bagaimana kemampuan memecahkan 

masalah deret dapat diungkap, maka  

data tersebut akan dihapus. Dari data 

yang dihapus peneliti juga melakukan 

beberapa parafrase dengan tujuan 

bahwa data yang dihasilkan dapat 

dipahami dengan baik. Kode-kode 

diberikan pada data-data yang memiliki 

karakteristik yang sama dan dibedakan 

berdasarkan tahapan Polya. Identifikasi 

kode-kode yang sama pada data subjek 

yang berbeda menjadi dasar untuk 

menjustifikasi bahwa data yang sudah 

diperoleh valid dan reliabel. Uji 

validitas data dilakukan dengan 

mengkomparasi data wawancara antar 

subjek penelitian.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profile Kemampuan Pemecahan 

Masalah barisan dan deret secara 

Filed Independent 

Hal yang dilakukan oleh S1 pada 

saat menemui masalah, ia membaca 

masalah tersebut berulang-ulang kali. 

Pengulangan bacaan atas informasi 

yang ada dalam masalah menjadi salah 

satu proses bagaimana siswa berusaha 

untuk memilih informasi-informasi 

yang sesuai dengan kebutuhan 

penyelesaian masalah. Hal ini terlihat 

ketika S1 mengulang pada bacaan pada 

kalimat “besi terpendek dan 

terpanjang”.   

S1 menseleksi berbagai informasi 

penting dengan cara mengingat 

informasi bacaan yang dilakukan secara 

berulang kali. Ia juga terlihat memberi-

kan tanda pada informasi penting untuk 

memastikan bahwa kalimat tersebut 

dapat digunakan untuk mereduksi 

informasi.  Pengulangan bacaan mem-

buat memori yang ada dalam ingatan 

siswa mengingat kembali informasi-

informasi yang dibutuhkan. S1 

menstrukturisasi pemahaman masalah 

dengan informasi yang dibutuhkan 

(Ainley & Ainley, 2011).  

Pemahaman atas informasi yang 

didapatkan menjadi landasan dalam 

menyusun rencana penyelesaian(Hastuti 

et al., 2021; Ike & Suhendri, 2021). S1 

memilih untuk menuliskan ulang 

informasi-informasi penting. Penulisan 

ulang atas informasi tersebut, menjadi 

langkah awal dalam menentukan konsep 

matematika yang sesuai dengan 

masalah. Setelah menuliskan informasi, 

ia berusaha mengingat kembali konsep 

matematika yang sesuai dengan 

masalah. Ia terlihat mencoret-coret 

dalam kertas yang berbeda. 

Kemampuan siswa untuk berusaha 

menemukan konsep matematika yang 

sesuai dapat beragam bentuk. Siswa 

dapat menuliskan konsep-konsep pada 

kertas yang berbeda ataupun ia berdiam 

sambil berpikir tentang konsep seperti 

apa yang diperlukan (Bintoro et al., 

2021). 

Hasil coretan yang sudah ada 

kemudian ia bandingkan dengan 

masalah. Perbandingan antara ragam 

konsep yang dituliskan membuktikan 

bahwa field independent berusaha 

membandingkan pengetahuan yang ia 

miliki. Kemampuan membandingkan 

antar konsep merupakan bentuk 

pemahaman matematika yang baik yang 

dimiliki oleh field independent. Setelah 

memilih konsep, ia memutuskan bahwa 

barisan dan deret yang cocok untuk 

masalah ini. S1 menuliskan informasi-

informasi yang dipilih untuk 

dimasukkan ke rumus matematika yang 

dibutuhkan.  

Kemampuan S1 dalam menginput 

angka-angka yang sesuai dengan rumus 

membuktikan bahwa ia dapat 

memahami masalah dan konsep 

matematika yang digunakan. Ia juga 

sangat mudah dalam mengoperasikan 

angka dengan pemahaman operasi dasar 

perkalian yang baik (Ero-Tolliver et al., 

2013). Kemampuan S1 dalam 

menyelesaikan masalah dengan baik 

sesuai dengan kemampuan saat 

menyajikan beragam konsep yang 

dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah.  S1 dengan mudah dapat 

mengerjakan masalah sampai dengan 

menemukan solusi atas permasalahan 

yang dibuat.  

 
Gambar 3. S1 Menyelesaikan masalah 
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Hasil yang  diperoleh S1 tidak 

lantas menjadikan ia yakin atas pilihan 

jawaban yang diperoleh. Ia mengecek 

kembali dari masalah dengan membaca 

kembali apakah informasi yang sudah 

diberikan sudah sesuai. Pengecekan 

informasi dari awal menjadi salah satu 

tanda bahwa S1 memahami dengan baik 

bahwa informasi yang sesuai sangat 

dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah matematika (Mirlanda et al., 

2020). S1 juga memeriksa kembali atas 

konsep yang ia tentukan untuk 

menyelesaikan masalah.  

S1 mengecek kembali atas ragam 

konsep matematika yang ia tuliskan 

pada kertas lainnya. Ia terlihat 

membandingkan satu konsep dengan 

konsep yang lain. Ia juga memberikan 

alasan serta menjelaskan bahwa konsep 

ini sesuai karena memiliki beberapa 

kriteria yang dipenuhi. Hal ini 

membuktikan bahwa field independent 

dapat berpikir secara mandiri dengan 

membandingkan antar konsep mate-

matika yang dipilih. Pemilihan konsep 

bukan berdasarkan rumus dan hafalan 

S1 terhadap masalah yang diberikan.  

S1 juga memeriksa kembali 

operasi hitung yang diperoleh. Ia 

memulai pengecekan dengan mengecek 

apakah angka yang sudah dimasukkan 

sesuai dengan informasi yang sudah 

dipilih (Herliani & Wardono, 2019). 

Ketika informasi itu tidak sesuai, maka 

ia tidak ragu untuk mengganti informasi 

tersebut. Akan tetapi, jika tidak, maka ia 

tetap dengan hasil yang sudah 

diperoleh. Hal ini membuktikan bahwa 

field independent dalam pengambilan 

keputusan selalu berbasis pada data 

yang ia pilih secara mandiri (N. 

Handayani & Hidayat, 2018). 

Kemampuan mengecek ulang atas hasil 

pekerjaan tentu membutuhkan ketelitian 

dan juga pemahaman konsep yang baik.  

 

Profile Kemampuan Pemecahan 

Masalah barisan dan deret secara 

Filed Dependent 

Data wawancara dan hasil 

pekerjaan siswa menunjukkan bahwa 

dalam proses memahami masalah S2 

tidak melakukan bacaan ulang. Ia hanya 

menuliskan ulang informasi yang sudah 

ada. Karakter field dependent yang 

selalu ingin cepat dalam menyelesaikan 

masalah juga dilihat pada saat proses 

memahami suatu masalah(Joko S, 2021; 

Rusdi et al., 2018). S2 membaca 

masalah secara sekilas dengan tidak 

melakukan bacaan ulang. Saat membaca 

masalah, ia juga memberikan tanda atas 

informasi yang penting.  

 Setelah memilih informasi yang 

dibutuhkan, ia tidak menuliskan 

berbagai rumus matematika yang ia 

ingat seperti yang dilakuan oleh S1. S2 

lebih memilih untuk diam dalam waktu 

yang cukup lama untuk memutuskan 

konsep matematika apa yang sesuai 

dengan masalah ini(Irfan, 2017; 

Yarmayani, 2016). Jika keputusan yang 

diperoleh S2 itu tepat, maka hasilnya 

tentu S2 akan lebih cepat dalam 

menyelesaikan masalah dibandingkan 

dengan S1. Hasil berbeda jika ternyata 

keputusan yang cepat dari S2 dalam 

menentukan perencanaan penyelesaian 

masalah akan berakibat buruk pada 

hasil yang akan diperoleh.  

Tahapan penyusunan rencana 

penyelesaian dituliskan dengan 

menuliskan informasi-informasi yang 

diketahui dan ditanyakan. S2 tidak 

menuliskan beberapa konsep 

matematika yang sudah ia pelajari 

(Purwanto, 2020). Ia lebih memilih 

untuk berpikir dalam menentukan 

konsep matematika yang sesuai dengan 

masalah. Field dependent lebih 

menyukai berpikir singkat dibandingkan 

untuk menuliskan informasi yang 

memang dibutuhkan.  
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Langkah penyusunan penye-

lesaian sudah sesuai dengan prosedur. Ia 

menuliskan informasi-informasi penting 

pada rumus yang ia tuliskan. Beberapa 

siswa dengan field dependent banyak 

dijumpai mencoret rumus yang 

sebelumnya sudah dituliskan(Chasanah 

et al., 2020). Hal ini terjadi karena 

mayoritas subjek field dependent tidak 

menuliskan rumus pada kertas yang 

berbeda. Ia terlalu yakin atas keputusan 

yang dipilih walaupuan mengkoreksi 

kembali atas putusan yang sudah dia 

ambil(Andriyani Astri, 2018).  

 

 
Gambar 4.  S2 menyelesaikan masalah 

 

S2 terlihat sangat baik dalam 

mengoperasikan angka-angka yang ada 

dalam rumus. Kemampuan operasi 

bilangan yang baik didukung oleh 

kemampuan numerasi siswa. Akan 

tetapi, kekurangan dari hasil yang sudah 

dikerjakan yaitu ia lupa menuliskan 

satuan dari masalah. Faktor yang 

mendorong siswa lupa untuk 

menuliskan satuan yaitu keinginannya 

untuk segera menyelesaikan masalah. 

Field dependent sering melupakan hal 

yang kecil tapi substantial seperti 

menuliskan satuan dari hasil 

perhitungan (Maryanto dan Siswanto, 

2021; Mahfiroh, 2021).   

S2 tidak mengecek kembali 

penyelesaian yang sudah diperoleh. Ia 

langsung meyakini bahwa hasil 

perhitungan dan informasi-informasi 

yang sudah ia tuliskan sudah sesuai 

dengan kebutuhan penyelesaian 

masalah. Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor pendukung keputusan dari S2 

tidak berdasarkan atas data tetapi lebih 

didukung oleh keyakinan hati yang 

dimiliki (Appulembang, 2017).  

 Perbedaan telihat antara filed 

independent dengan dependent adalah 

kemampuan dalam mengolah informasi 

yang sesuai. Kemandirian terlihat pada 

S1 dalam menentukan langkah-langkah 

penyelesaian (Purnomo et al., 2015; 

Syukur et al., 2021). Ia tidak mudah 

menentukan apakah langkah itu sesuai 

dengan masalah tapi ia selalu membaca 

kembali informasi yang dibutuhkan 

untuk mengkonfirmasi atas pilihan yang 

ia telah tentukan. Hal ini sesuai dengan 

beberapa penelitian tentang field 

independent yang menyatakah bahwa 

siswa dengan kategori ini memiliki 

kemandirian yang sangat tinggi 

(Purnomo et al., 2015). Ia selalu 

memutuskan informasi berbasis data 

dan konsep matematika yang sesuai. 

Siswa juga tidak mudah dipengaruhi 

dengan informasi yang tidak sesuai. 

Kemampuan siswa dalam menganalisis 

informasi dengan bantuan pemahaman 

konsep matematika dan pemilihan 

informasi yang sesuai dapat dilihat pada 

subjek kategori ini.  

 Hal berbeda pada field 

dependent dimana ia terkadang sering 

lalai atas pemilihan informasi. Ia sering 

memilih informasi yang tidak sesuai. 

Hal ini sesuai dengan beberapa 

penelitian yang menunjukkan bahwa 

subjek field dependent sangat mudah 

terpengaruh dengan informasi yang 

sifatnya tidak valid. Ia bahkan jarang 

mengkonfirmasi ulang atas hasil yang 

sudah ia peroleh (Vendiagrys & 

Junaedi, 2015). Jika ia merasa hasil 

pekerjaan yang sudah didapatkan yakin, 
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maka ia tidak mengubah hasil tersebut. 

Akan tetapi, data juga menunjukkan jika 

keyakinan atas jawaban yang diperoleh 

tidak memuaskan, maka S2 juga 

berusaha melihat ulang kembali. Data 

beberapa wawancara menunjukkan 

bahwa pengecekan ulang akan terjadi 

(Purnomo et al., 2015). Akan tetapi, hal 

itu terjadi jika ada informasi yang ia 

dapatkan menunjukkan bahwa hasil 

yang sudah dikerjakan tidak benar, 

maka ia mengulang kembali dari 

tahapan memahami masalah. Field 

dependent sangat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Kemampuan lingkungan 

dalam mempengaruhi keputusan yang 

diambil oleh subjek sangat besar.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dengan kategori field 

independent selalu membuat keputusan 

dengan dasar yang lebih kuat. 

Informasi-informasi yang dibutuhkan 

selalu diseleksi dengan mengulang 

kembali bacaan yang ia lakukan. Ia juga 

memilih tahapan penyelesaian dengan 

mencocokkan beberapa konsep 

matematika. Ia juga tidak terburu-buru 

dalam menentukan hasil yang diperoleh.  

Siswa dengan kategori ini memecahkan 

masalah dengan lebih tertib dan rapih. 

Kemampuan ini ditunjang oleh 

pemahaman konsep matematika yang 

baik dan analisis informasi-informasi 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

masalah.  

Hal berbeda dengan siswa field 

dependent, kemampuan dalam memilih 

informasi yang kurang baik. Hal ini 

terjadi karena ia selalu ingin 

menyelesaikan masalah dengan cepat. 

Ia hanya mencocokkan tahapan 

penyelesaian dengan konsep 

matemtaika yang ia telah pelajari. Ia 

langsung menuliskan rumus yang 

dibutuhkan dengan sedikit memper-

timbangkan pengetahuan. Ia tidak 

membandingkan antar beberapa konsep 

dalam menentukan tahapan penyele-

saian. Buruknya pengambilan informasi 

yang dipilih sering berakibat pada 

kesalahan yang ia lakukan pada 

tahapan-tahapan penyelesaian masalah. 

Ia seringkali melakukan kesalahan, dan 

mengubah kesimpulan yang lebih 

banyak dipengaruhi oleh lingkungan 

dan pendapat dari teman sejawat.  

Penelitian yang akan datang 

masih sangat diperlukan karena 

penelitian ini masih terbatas pada satu 

sekolah. Ada dugaan bahwa 

karakteristik field dependent dan 

independent juga mungkin dipengaruhi 

oleh faktor geografis. Dugaan tersebut 

tentu membutuhkan konformasi dengan 

penelitian lanjutan yang dapat dilakukan 

pada daerah tertentu. Keterlibatan siswa 

yang masih di sekolah swasta saja 

belum juga menentukan apakah 

karakteristik juga sama dengan siswa 

yang miliki sekolah asrama dan sekolah 

negeri. Hal ini juga menimbulkan suatu 

pertanyaan baru atas hasil penelitian ini. 

Dengan begitu, penelitian yang akan 

datang juga membutuhkan karakteristik 

siswa dengan cara belajar yang berbeda-

beda. Penelitian dengan karakteristik 

subjek yang hidup dalam geografis 

berbeda akan memberikan tambahan 

atas kontribusi bagaimana cara siswa 

memecahkan masalah barisan dan deret.  
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